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PADA JARINGAN IPv6  
 
Indriaturrahmi 




IPV6 dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan alamat IP untuk jangka panjang sekaligus 
menyempurnakan berbagai kelemahan yang ada pada IPv4. Dengan adanya IPv6 maka 
dibutuhkan routing protocol yang mendukung jaringan IPv6. Routing protocol adalah 
komunikasi antara router-router, routing protocol juga mengijinkan router-router untuh 
sharing informasi tentang jaringan dan koneksi atar router. Dalam proses routing memiliki 
beberapa metode, diantaranya adalah Distance Vector dan  Link State. Routing Information 
Protocol (RIP), merupakan contoh dari Distance Vector dan Open Shortest Path Frist 
(OSPF), merupakan contoh dari Link State. Penelirian ini disusun untuk mengetahui Analisis 
Perbandingan Routing Protocol Ospfv3 Dengan Ripng Pada Jaringan Ipv6, dengan 
menggunakan network simulation GNS, Kedua routing protocol tersebut dianalisis 
berdasarkan pengujian pengiriman paket, Table Routing dan  Database.Hasil analisa 
perbangdingan antara kedud routing protocol menunjukkan routing protocol RIPng lebih baik 
daripada Routing Protocol OSPFv3 dilihat dari pengujian pengiriman paket menggunakan 
printah ‘ping’ dan’traceroute’. 
 
Kata Kunci: Routing Protoco, IPv6, OSPF, RIPng, GNS. 
 
PENDAHULUAN 
Routing Protocol adalah sebuah 
proses untuk menemukan rute dari sumber ke 
tujuan dalam jaringan komunikasi. Rute 
terbaik adalah rute yang memiliki jarak 
terpendek dan biaya yang minimum. Proses 
routing dikelompoknya menjadi 2, 
diantaranya adalah Distance Vector dan Link 
State, kedua kelompok ini sudah tentu 
memiliki kelebihan dan kekurangannya. 
Routing Information Protocol (RIP), 
merupakan contoh dari Distance Vector, 
sedangakan Open Shortest Path Frist 
(OSPF), merupakan contoh dari Link State, 
ini seperti yang digunakan dalam paper ini.  
IPv4 (Internet Protocol Version 4) 
yang merupakan pondasi dari internet telah 
hampir punah mendekati batas akhir dari 
kemampuannya. Pertambahan penggunan IP 
(Internet Protocol) tidak diimbangi dengan  
jumlah IPv4  yang ada. Dengan demikian 
IETF (Internet Engineering Task Force) 
menetapkan standard pengalamaran  baru 
yang disebut IPv6 (Internet Protocol Version 
6), tujuan utama pengembangan IPv6 adalah 
untuk  memenuhi alamat IP untuk jangka 
panjang, sekaligus menyempurnakan 
berbagai kelemahan yang ada di IPv4. 
Saat ini IPv6 sudah 
diimplementasikan maka diperlukan pula 
protocol-protokol pendukung yang dapat 
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berjalan di IPv6 salah satunya adalah routing 
protocol. Routing Protocol yang sebelumnya 
tersedia pada teknologi IPv4 disempurnakan 
dan disesuaikan dengan lingkungan IPv6. 
Beberapa Routing Protocol dynamic yang 
dapat dibuat guna mendukung IPv6 antara 
lain :RIPng, OSPVv3, IS-IS for IPv6, BGP 
IPv6, dan lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa perbangdingan routing protocol 
OSPFv3 dengan routing protocol RIPng 
dengan menggunakan 6 buah router pada 
topologi yang sama. Kedua routing protocol 
tersebut dianalisis berdasarkan pengujian 




Penelitian ini dilakukan  3 (tiga) 
tahap, yaitu studi literature, simulasi dan 
pengujian. Pada pengujian dilakukan 
simulasi dengan perangkat lunak yaitu 
dengan program GN3(GNS3-0.8.3.1-all-in-
one) menggunakan router 3600 (c3640-jk9s-
mz.124-16). Pengujian dilakukan pada 6 
buah router yang topologinya dibuat 
menyerupai jaringan local sederhana yang 
dibuat sedemikian rupa agar dapat mewakili 
kelebihan dari masing-masing routing 
protocol yang akan diuji. 
Topologi jaringan yang digunakan 
untuk pengujian routing protocol OSPFv3 
dan RIPng menggunakan 6 buah router. 
Topologi tersebut digunakan untuk menguji 






Gambar 01. Topologi Jaringan 
 
Rancangan konfigurasi bertujuan 
untuk memduahkan penyimpanan dalam 
memberikan informasi isi dari routing 
protocol OSPFv3 dan RIPng  pada jaringan 
IPv6. Berikut hal-hal yang akan 
dikonfigurasi pada OSPF dan EIGRP. 
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Pengujian Pengiriman Paket, ika 
proses konfigurasi pada masing-masing 
router baik pada routing protocol OSPFv3 
dan RIPng telah selesai. Selanjutnya adalah 
uji coba pengiriman paket. Tujuan dari 
pengujian ini adalah mengecek setiap 
konfigurasi. Pengujian menggunakan 
perintan ‘Ping’ dan ‘Traceroute’. 
Pengujian  Table Routing, pengujian 
table routing bertujuan untuk melihat table 
routing pada routing protocol OSPFv3 dan 
RIPng. Dengan adanya table routing maka 
akan memudahkan untuk melihat 
rute/interface yang dilewati setiap node. 
Berikut isi dari table routing; a) jenis routing 
yang akan di tandai denga code : 0 untuk 
OSPF, dan  R untuk RIPng, b) node-node 
yang terhubung dengan router, c) interface 
yang melewati setiap node. 
Pengujian database, pengujian 
Database bertujuan untuk melihat table 
databse pada routing protocol OSPFv3 dan 
RIPng.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konfigurasi OSPv3 
Setiap Router (R1 samap R6 
)dikonfigurasi dengan cara klik pada router – 
pilih start, lalu klik kanan lagi pada router -  
pilih concole.  








Gambar 02.  Konfigurasi router-id  
 






Gambar 03. Konfigurasi Interface Loopback 
0 
 






Gambar 04.  Konfigurasi IP add Interface 
FaceEthernet R1 
 
Diatas merupakan contoh 
konfigurasi untuk router R1, konfigurasi 
untuk router R1 sampai R6 sama, hanya 
dibedakan pada  router-id, IP Address 
Loopback  masing-masing router dan  IP 
Interface FastEthernet , berdasarkan topologi 
jaringan yang telah dibuat. 
 
Konfigurasi RIPng 
Setiap Router (R1 samap R6 
)dikonfigurasi dengan cara klik pada router – 
pilih start, lalu klik kanan lagi pada router -  
pilih concole.  
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Gambar 05. Konfigurasi Router RIP R1 
 




Gambar 06. Konfigurasi IP add Interface 
FaceEthernet R1 
 





Gambar  06.Konfigurasi Enbale Router RIP 
pada Router R1 
 
Pengujian Pada jaringan 
Pengujian pengiriman paket OSPFv3 dan 
RIPng 
Pengujian pengiriman paket dengan perintah 
‘Ping’. 
Ping pada Router R1 (IP address 
20:1:1:11::1/64)  menuju R6 (IP Address 




Gambar 07. Ping dari R1 menuju R6 
OSPFv3 
Ping pada Router R1 (IP address 
20:1:1:11::1/64)  menuju R6 (IP Address 





Gambar 08. Ping dari R1 menuju R6 RIPng 
 
Pengujian pengiriman paket dengan perintah 
‘Traceroute’. 
Tracerouter pada Router R1 dengan 
menggunakan alamat IP Address 
20:1:1:22::6/64 yang  merupakan alamat IP 







Gambar 09.Traceroute R1 menuju R6 
OSPFv3 
Tracerouter pada Router R1 dengan 
menggunakan alamat IP Address 
20:1:1:22::6/64 yang  merupakan alamat IP 






Gambar 10. Traceroute R1 menuju R6 RIPng 
 
Jurnal Teknologi Pendidikan 
Volume 2 Nomor 1 Edisi April 2017 
 
Halaman | 12  
Pengujian Table Routing 
Pengujian Tabel routing dengan perintah 








Gambar  11. Pengujian Table Routing OSPv3 
 
Pengujian Tabel routing dengan perintah 







Gambar 12. Pengujian Tabel Routing RIPng 
 
Pengujian Database 
Pengujian Database dengan Perintah ‘Show 








Gambar 13. Pengujian Database OSPFv3 
 
Pengujian Database dengan Perintah ‘Show 






Gambar 13. Pengujian Database RIPng 
 
SIMPULAN 
Latar Belakang pembuatan paper 
yamenggunakan IPV6 ini, dkarenakan 
dengan menipisnya alamat Ipv4 maka 
migrasi ke alamat IPv6 akan menjadi solusi 
utama karena IPv6 mempunyai kapasitas 
alamat yang lebih besar dan mendukung 
routing protokol. Secara keseluruhan cara 
kerja routing protocol pada IPv6 (RIPng dan 
OSPFv3) dengan routing protocol 
pendahulunya RIP dan OSPF pada IPv4 
memiliki cara kerja yang sama, perbedaan 
yang mendasar ialah dukungan terhadap 
pengalamatan 128-bit. Pada Pengujian 
pengiriman paket OSPFv3 dan RIPng, waktu 
kecepatan, dapat dilihat kecepatan 
pengiriman paket menggunakan perintah 
‘ping ’untuk routing protocol RIPng lebih 
cepat dibandingan dengan routing Protocol 
OSPFv3, untuk menguji jalur yang dipilih 
menggunakan perintah ‘traceroute’ 
berdasarkan hasil pengujiand dari 6 router, 
protocol Routing RIPng rute yang digunakan 
lebih singkat untuk menjangkau dari R1 
menuju R6. Pengujian menggunakan routing 
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table dengan perintah ‘show ipv6 route’ 
dapat dilihat perbedaan dari Routing Protocol 
RIPng menunjukan tanda 0 dan Routing 
Protocol RIPng menunjukan tanda D. 
Pengujian database dapat dilihat perbedaan 
antara Routing Protocol RIPng menunjukka 
IP addres serta FastEthernet yang digunakan, 
sedangakan pada Routing Protocol OSPfv3 
menunjukkan router-id yang digunakan. 
Berdasarkan pengujian pengiriman paket, 
dilihat dari waktu pengiriman dan jalur-jalur 
yang dipilih tiap routing protocol 
menunjukkan Routing Protocol RIPng lebih 
baik penggunananya daripada OSPFv3. 
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